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This study aims to determine the effectiveness and implementation
of using digital learning media—specifically an application—to
enhance the early reading skills of elementary school students. The
research addresses the issue that some students are still unable to
distinguish vowels and continue to read by sounding out individual
letters  (spelling), resulting in suboptimal early reading
proficiency. A mixed-methods approach with an experimental
design was employed. Data collection involved pre-tests and post-
tests, while data analysis utilized validity, reliability, normality,
and homogeneity tests, as well as N-Gain, Paired Sample t-Tests,
and Independent Sample t-Tests. The results indicate that the use
of the digital learning application led to a significant improvement
in students' early reading skills. This is evidenced by higher post-
test scores compared to pre-test scores, alongside improvements
in students' ability to recognize vowels, read fluently without
sounding out letters, and comprehend simple texts.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan
implementasi penggunaan media pembelajaran digital berupa
aplikasi dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa sekolah dasar. Permasalahan penelitian ini adalah masih
terdapat siswa yang belum mampu membedakan huruf vokal serta
masih membaca dengan cara mengeja sehingga kemampuan
membaca permulaan belum optimal. Penelitian menggunakan
metode campuran dengan dengan desain eksperimen.
Pengumpulan data dilakukan melalui Pre-test dan post-test,
sedangkan analisis data menggunakan uji validitas, reliabilitas,
normalitas, homogenitas, N-Gain, Paired Sample t-Test,
Independent Sample t-Test serta penyajian data membaca
permulaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital berupa aplikasi memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya nilai
post-test dibandingkan pretest serta meningkatnya kemampuan
siswa dalam mengenali huruf vokal, membaca lebih lancar tanpa
mengeja, dan memahami bacaan sederhana.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan sentral dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul
dan mampu bersaing di berbagai level, baik lokal, nasional, maupun internasional (Subrata, 2022).
Saat ini, kemajuan suatu negara sangat ditentukan oleh seberapa efektif sistem pendidikan dapat
mempersiapkan siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan zaman. Sehingga upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan keharusan
yang harus terus diupayakan oleh seluruh pemangku kepentingan, termasuk di jenjang pendidikan
dasar (Zulfin Rachma Mufidah, 2019). Mutu pendidikan dapat ditingkatkan dengan pengembangan
Kurikulum. Dimana pengembangan kurikulum menjadi faktor kunci untuk memastikan pendidikan
tetap relevan dan mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Istiqfaroh et al., 2024). Kurikulum yang efektif tidak hanya menargetkan
pencapaian akademik, tetapi juga harus mendukung terciptanya lulusan yang cerdas secara
intelektual, berkarakter kuat, serta memahami nilai-nilai kebangsaan dan tanggung jawab sosial
(Istigfaroh et al., 2024).

Membaca permulaan sendiri merupakan kemampuan awal yang harus dikuasai oleh setiap anak
dalam proses pembelajaran, di mana kemampuan ini menjadi dasar bagi penguasaan literasi lanjutan
serta fondasi utama bagi keberhasilan belajar di masa selanjutnya. Membaca permulaan mencakup
kesiapan kognitif, emosional, dan sensorik-motorik yang harus dimiliki siswa kelas I sekolah dasar
agar bisa memahami simbol-simbol huruf dan kata secara tepat (Kaunang et al., 2022). Kesiapan-
kesiapan ini akan memengaruhi sejauh mana anak dapat mengenali huruf, melafalkan suku kata,
hingga mengidentifikasi makna sederhana dari setiap kata yang dibaca. Dalam membaca permulaan
bukan hanya terkait kemampuan mengenal huruf tetapi juga melibatkan konsentrasi, motivasi, serta
lingkungan belajar yang mendukung menurut (Widyaningrum, 2019).

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan pada saat melaksanakan program surabaya
mengajar di SD Negeri Kapasari VIII khususnya pada kelas rendah. Ditemukan adanya kebutuhan
nyata akan intervensi pembelajaran inovatif, mengingat proses pembelajaran membaca permulaan di
SD Negeri Kapasari VIII masih menghadapi berbagai kendala, yang ditandai oleh banyaknya siswa
kelas rendah yang belum lancar membaca. Dimana siswa masih kesulitan membedakan antara huruf
konsonan dan huruf vokal . Selain itu ada siswa yang masih mengeja dalam membaca. Pengunaan
media pembelajaran guru yang masih konvensional membuat siswa cepat bosan serta kurangnya
motivasi belajar siswa. Sehingga siswa tidak dapat memfokuskan perhatiannya pada pembelajaran

yang berlangsung.
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Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan di atas, maka keterampilan membaca
permulaan di SD Negeri Kapasari VIII perlu ditingkatkan dengan penggunaan aplikasi "Belajar
Membaca Tanpa Mengeja" yang dilengkapi dengan fitur adaptive learning, tampilan visual menarik,
audio komunikatif, serta umpan balik langsung. Kontribusi penelitian ini adalah menyediakan bukti
empiris tentang efektivitas aplikasi digital multimodal di sekolah dasar negeri dengan fasilitas
terbatas, sehingga dapat menjadi rujukan bagi guru dan pemangku kebijakan dalam
mengimplementasikan teknologi pendidikan yang tepat guna. Untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai pengaruh aplikasi tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
metode campuran (mixed methods) dengan desain Explanatory Sequential. Desain ini dipilih karena
penelitian dimulai dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif melalui eksperimen untuk
mengukur sejauh mana pengaruh aplikasi "Belajar Membaca Tanpa Mengeja" terhadap kemampuan
membaca permulaan, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif melalui
wawancara dan observasi untuk menjelaskan secara lebih mendalam temuan-temuan kuantitatif yang
diperoleh. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti tidak hanya mengetahui apakah
aplikasi tersebut berpengaruh, tetapi juga mengapa dan bagaimana pengaruh tersebut terjadi,
sehingga menghasilkan bukti empiris yang lebih holistik dan mendalam. Agar terwujudnya ekosistem
pembelajaran literasi yang lebih dinamis dan relevan dengan perkembangan teknologi masa kini,

yang ikut mendorong peningkatan kualitas pendidikan literasi pada jenjang dasar secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Method dengan tipe Eksplanatori Sekuensial
dimana kuantitatif dikumpulkan dan dianalisis terlebih dahulu, lalu kualitatif digunakan untuk
memperjelas kuantitatif. Metode ini dipilih karena mampu memadukan teknik penelitian kualitatif
dan kuantitatif dalam satu kesatuan studi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali dan
menganalisis data secara lebih menyeluruh. Dengan menggabungkan kedua pendekatan tersebut,
penelitian ini dapat menangkap data empiris berupa angka yang terukur, sekaligus memperoleh
penjelasan secara deskriptif tentang hasil yang diperoleh di lapangan.. Dengan demikian, penelitian
dapat dilakukan secara empiris untuk membuktikan keberhasilan aplikasi, sehingga memberikan
kepastian mengenai pengaruh media pembelajaran digital dalam konteks pendidikan dasar. Oleh
karena itu, pemilihan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dinilai paling relevan untuk
menjawab permasalahan yang telah dikaji dalam penelitian ini secara komprehensif serta dapat

memberikan landasan empiris yang kuat bagi pengembangan inovasi pembelajaran di sekolah dasar.
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Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah eksperimen sebagaimana
dikemukakan oleh Dermawan et al., (2024) penelitian eksperimen merupakan metode yang paling
kuat dalam penelitian ilmiah karena kemampuannya untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat
antara variabel. Sedangkan Bebhe et al., (2023) menjelaskan bahwa Metode penelitian eksperimen,
adalah salah satu metode peneltian kuantitatif, di mana data yang diperoleh dari hasil penelitian
dianalisis secara kuantitatif atau matematis menggunakan angka-angka. Dalam konteks penelitian ini,
implementasi media pembelajaran digital berupa aplikasi diberikan sebagai perlakuan kepada
kelompok siswa tertentu, sedangkan kelompok lainnya dipantau sebagai pembanding.

Pemilihan metode Mixed Method dengan pendekatan utama Quasi-eksperimen ini didasari oleh
beberapa pertimbangan mendasar. Pertama, studi mengenai pemanfaatan media pembelajaran digital
pada pendidikan dasar memerlukan data yang tidak hanya valid secara kuantitatif namun juga
mendalam secara kualitatif. Melalui kombinasi dua pendekatan tersebut, peneliti dapat memperoleh
gambaran yang utuh mengenai bagaimana aplikasi digital dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa, baik dilihat dari hasil pengukuran skor tes maupun pemahaman proses
pembelajaran yang terjadi di kelas. Kedua, metode kuantitatif eksperimental dipilih untuk menjawab
kebutuhan pengujian hipotesis secara empiris terkait hubungan kausal antara penggunaan media
digital dan peningkatan kemampuan membaca, serta untuk memastikan solusi inovatif yang
dihadirkan benar-benar efektif dalam konteks pendidikan dasar. Ketiga, dengan memperoleh data
yang lebih valid, terukur, serta didukung oleh hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi,
temuan penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi yang komprehensif terhadap
pengembangan media pembelajaran digital. Secara keseluruhan, pemilihan jenis penelitian ini tidak
hanya relevan secara metodologis, namun juga mampu memberikan kontribusi aplikatif yang
berdampak positif dalam pengembangan praktik pembelajaran membaca berbasis teknologi digital di

lingkungan sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBEHASAN
Hasil
Deskripsi lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kapasari VIII yang beralamat di JI. Kusuma Bangsa
No. 124, Kelurahan Kapasari, Kecamatan Genteng, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur 60273.
Sekolah dasar ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki fasilitas yang memadai dan

ketersediaan ruang kelas kosong yang dapat digunakan untuk pelaksanaan kegiatan eksperimen tanpa
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mengganggu proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Selain itu, lokasi sekolah yang

strategis di pusat Kota Surabaya memberikan akses yang mudah bagi peneliti dalam melakukan
pengumpulan data secara intensif dan terkontrol.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Pengambilan data dilaksanakan dalam beberapa sesi pertemuan yang telah disesuaikan
dengan jadwal kegiatan sekolah dan ketersediaan subjek penelitian. Jumlah sampel ditetapkan
sebanyak 24 siswa, yang terdiri dari 12 siswa untuk kelas eksperimen dan 12 siswa untuk kelas
kontrol. Selama proses pelaksanaan, kegiatan pembelajaran dan pengambilan data untuk kedua kelas
tersebut menggunakan ruang kelas kosong yang telah disediakan oleh pihak sekolah, guna
menciptakan kondisi yang kondusif dan meminimalkan gangguan dari luar sehingga hasil penelitian

dapat lebih optimal dan objektif.

Hasil Uji Validitas

Uji Validitas pada penelitian ini mengunakan bantuan SPSS dan SmartPLS dengan kriteria uji
validitas mengunakan SPSS indikator dinyatakan valid apabila korelasi product moment nilai sig. (2-
tailed) > 0,05(Amanda et al., 2019).sedangkan dengan SmartPLS, indikator dinyatakan valid apabila
nilai loading factor minimal 0,7, sedangkan instrumen penelitian dianggap valid jika nilai Average
Variance Extracted (AVE) > 0,5 (Yarsasi et al., 2025) Adapun hasil dari uji Validitas yang dilakukan
peneliti mengunakan bantuan SmartPLS sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil uji Validitas dengan SPSS

Nomor Soal
Cll|Cl2|Cl3|Cl4|Cl5|C21(C221C23(C24|C25
Jumlah Pearson 888 .853 839 888 .741 .838 .797 .931 .944 839

Correlation

Sig.(2- .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)

n 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai sig.(2-tailed) semua indikator <0,05. Sehingga semua
indikator intrumen penelitian dapat dikatakan valid.
Untuk memperkuat hasil uji validitas dengan bantuan SPSS, dilakukan pula uji validitas

mengunakan bantuan SmartPLS dan hasilnya sebagai berikut.
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Gambar 1. Output model PLS-SEM

Dari gambar output model diatas dapat dilihat bahwa nilai loading factor semua indikator >
0,70 sehingga semua indikator dapat dikatakan valid atau memenuhi validitas konvergen. Pada
gambar juga dapat diketahui bahwa hubungan antara Capaian pembelajaran (C1) dengan Capaian
pembelajaran (C2) memiliki hubungan yang positif, dimana semakin tinggi nilai C1, maka semakin
tinggi pula nilai C2. Selain itu hubungan antara C1 dengan Kemampuan membaca permulaan juga
memiliki hubungan yang positif, dimana Semakin tinggi nilai C1 maka semakin meningkat pula
kemampuan membaca permulaan siswa.

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE)

Capaian Pembelajaran (C1) 0,745
Capaian Pembelajaran (C2) 0,788
Kemampuan membaca Permulaan 0,789

Berdasarkan hasil Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel memiliki nilai >0,5
sehingga menunjukan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi validitas konvergen. Indikator-

indikator yang digunakan mampu menjelaskan kontruk yang diukur dengan baik dan layak untuk

digunakan.
Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 3. Output Construct Reliability and Validity Overview
Cronbach’s Chomposite Chomposite
alpha Reliability Reliability
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(tho _a) (tho ¢)
Capain Pembelajaran (C1) 0,910 0,913 0,935
Capaian Pembelajaran (C2) 0,931 0,935 0,949
Kemampuan Membaca Permulaan 0,910 0,915 0,937

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa seluruh konstruk dalam intrumen penelitian

dinyatakan reliabel. Yang ditunjukan dari nilai Cronbach’s Alpha yang seluruhnya >0,70. Selain itu

nilai Composite Reliability (rho c¢) juga sudah memenuhi kriteria reliabilitas. Sehingga seluruh

indikator dalam intrumen penelitian baik dan layak digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

Hasil Pre-test dan Post-test

Tabel 4. Nilai Pre-test dan Post-tes Kelas Eksperimnet

No Nama Siswa Nilai
Pre-test Post-test
1 AN 49 80
2 ASA 56 88
3 AXZ 46 76
4 AZR 53 88
5 AAG 53 84
6 FJP 53 88
7 GHP 52 84
8 MZM 45 81
9 MAR 46 77
10 NAA 43 80
11 REP 50 81
12 RRN 53 77

Tabel 5. Nilai Pre-test dan Post-tes Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai

Pre-test Post-test

1 ARP 45

70
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2 AAP 56 76
3 AN 45 69
4 AAU 52 74
5 DPC 53 80
6 KAR 54 77
7 MAA 53 76
8 NAD 49 80
9 NN 53 73
10 SA 46 66
11 UAW 52 77
12 VNA 43 66
Hasil Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.

Hasil Pretest kelas kontrol .894 12 132
Posttest kelas kontrol 918 12 270
Pretest kelas Eksperiment 918 12 273
Posttest Kelas Eksperiment .900 12 158

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS sesuai dengan gambar diatas dapat

dilihat bahwa data penelitian yang diperoleh terdistribusi normal. Hal itu dapat dilihat dari semua

nilai (sig.) pada bagian shapiro-wilk menunjukan nilai yang > 0,05.

Hasil Uji Homogenitas
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas dengan SPSS
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Nilai Based on Mean 167 3 44 918
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Based on Median 122 3 44 946
Based on Median and 122 3 42.617 946
with adjusted df

Based on trimmed 162 3 44 922
mean

Berdasarkan tabel Test of Homogeneity of Variance yang ada pada gambar diatas dapat
diketahui bahwa data penelitian dapat dikatakan Homogen. Hal itu dapat dilihat dari nilai signifikansi
atau Significance Value (sig.) >0,05.

Hasil Uji N-Gain
Tabel 8. Hasil Uji N-Gain dengan SPSS

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum  Mean  Std.Deviation
Ngain Score 12 Sl 74 .6429 .07414
Ngain_Persen 12 51.06 7447 64.2888 7.41419
Valid N (listwise) 12

Untuk membaca hasil uji N-Gain pada tabel diatas sebenarnya dapat dari beberapa cara, salah
satunya adalah melihat dari nilai mean pada Ngain Score. Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai Mean
pada NGain_Score adalah 0,6429 atau jika di bulatkan menjadi 0,64. Dimana nilai 0,64 jika dilihat
pada tabel 3.1 kriteria N-Gain termasuk kedalam kriteria tinggi (Sudayana dalam Yuliana et al.,
2021). Sehingga terdapat peningkatan kemampuan siswa pada kelas eksperiment setelah
diberikannya perlakuan beripa pembelajaran mengunakan media pembelajaran digital berupa

aplikasi.

Hasil Uji T Paired Sample Test
Tabel 9. Uji T Paired Sample Test dengan SPSS

Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.(2-
Mean Std. Std. 95% confidence tailed)
Deviation | Error interval of the
Mean difference
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Lower | Upper

Pair | Pretest- | -32.083 3.450 996 | -34.275 | -29.891 | -32.216 | 11 .000
1 Posttest

Tabel 10. Uji T Paired Sample Statistics dengan SPSS

Paired Sample Statistics

Mean N Std. Std. Error

Deviation Mean
Pair 1 Pretest 49.92 12 4.078 1.177
Posttest 82.00 12 4.390 1.267

Dari dua gambar diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-tes pada kelas eksperimnet. Hal itu dapat dilihat dari nilai sig. (2-tailed) pada gambar
4.7 yang < 0,05 sehingga menunjukan adanya perbedaan yang signifikan. Atau dapat dilihat pada
gambar 4.8 kolom mean dimana nilai mean post-test lebih tinggi dibandingkan nilai mean pre-test,

sehingga sudah terbukti bahwa adanya peningkatan yang signifikan.

Hasil Uji T Independent Sample Test
Tabel 11. Uji T Independet Sample Test dengan SPSS

Independent Samples Test

Levene’s Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
95%
Confidence
interval of the
Difference
F Sig. t df Sig.(2- Mean Std.Error | Lower | Upper
tailed) | Difference | Difference
Nilai Equal 166 | .687 - 22 .000 -8.333 1.904 - -
Variances 4.376 12.283 | 4.384
assumed
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Equal - 21.717 | .000 -8.333 1.904 - -
Variances 4.376 12.286 | 4.381

not assumed

Tabel 12. Uji T Independet Sample Test Grup Statistic

dengan SPSS
Group Statistics
Kelas N Mean  Std.Deviation Std.Error
Mean
Nilai Postest_Kontrol 12 73.67 4.924 1.421
Postest Eksperiment 12 82.00 4.390 1.267

Dari dua gambar diatas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
post test kelas eksperiment dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai sig.(2-tailed) < 0,05
di gambar 4.9 . selain itu pada gambar 4.10 juga dapat dilihat pada kolom mean yang menunjukan

bahwa nilai mean post- test kelas eksperiment lebih tinggi dibanding nilai mean kelas kontrol.

Hasil Penilaian Membaca Permulaan

Code-Subcodes-Segments Model

¢¢
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NAG 4
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FJP 4
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Kela nearan Membau Kemampuan membaca Permulaan Lafal \ GHP 4
FJP 4 / | \\ MAR, 4
AZR 4 NAG 4
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Intcmasl

\ ¢ REP, 4
REP 4 \ RRN, 4
NAG, 4 ¢ ASM

AZR 4

MZNI4
AAG 4 MAR, 4

GHP4 Faf
Gambar 2. Kemampuan membaca permulaan

Keempat aspek tersebut dipilih karena merupakan indikator penting dalam mengukur

keberhasilan siswa dalam membaca permulaan secara menyeluruh. Hasil penilaian pada masing-

masing aspek kemudian dianalisis untuk mengetahui perkembangan kemampuan membaca siswa

serta memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai peningkatan yang terjadi setelah proses
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pembelajaran. Dalam menganalisis hasil penilaian masing masing aspek peneliti mengunakan
bantuan aplikasi Maxqda. Dengan mengunakan Aplikasi Maxqda data dapat dianalisis secara
deskriptif, komparatif maupun hubungan antar variable, sehingga temuan penelitian dapat disajikan
dalam struktur yang mudah dipahami (Derell, 2023). Berdasarkan analisi data mengunakan aplikasi

Maxxqda diperoleh hasil sebagai berikut
1. Lafal

Code-Subcodes-Segments Model
6.0

MG AT GHR4 T

NSTMQ ;'i / Nne.4¢
SN

1l

S Q
ASA 4 ¢ i ez 4
\ AN, 4 Pelafalan sudilh meningkat. /
ARG, 4

—— @) Cl

terdapat beberapa kesalahan pelafalan. Lafal Pelafalan dengan tepat MAR, 4
FJP, 4 s ;
-
{ | \
f
GHF, 4 I|'

NMZM. 4 | cukup tepat dalam pealafalan

" i

NAG, 4 !
REF 4 /

/

RRM, 4

NN

RRM, 4

ASH, 4 MAR, 4
AR, 4

Gambar 3. Code matrix lafal mengunakan Maxqda

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa ada bebrapa hal yang terkait dengan aspek lafal baik
sebelum pengunaan media pembelajran berupa aplikasi digital maupun setelah pengunaan media
pembelajaran berbasis digital. Sebelum pengunaan media pembelajaran berupa aplikasi digital ada 7
siswa yang masih terdapat kesalahan pada pelafalan, namun ada pula 5 siswa yang sudah cukup tepat
dalam pelafalannya. Sedangkan setelah pengunaan media pembelajaran ada 9 siswa yang pelafalan
nya sudah meningkat, ada 2 siswa yang pelafalannya sudah tepat, serta ada pula 1 siswa dimana
pelafalannya sudah meningkat dan sudah tepat setelah mengunakan media pembelajaran berupa
aplikasi digital.
2. Intonasi

disajikan hasil analisis data mengenai aspek intonasi yang digunakan oleh subjek penelitian
dalam kegiatan membaca. Intonasi, sebagaimana didefinisikan oleh Oktaviana (2024), merupakan

variasi nada atau tinggi rendahnya suara pada saat membaca. Dalam penggunaannya pada bahasa,
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intonasi dapat ditujukan untuk membedakan jenis kalimat, seperti kalimat pertanyaan, pernyataan,
seruan, atau perintah. Definisi ini menjadi acuan utama dalam mengkaji bagaimana variasi nada yang
dihasilkan oleh setiap subjek tidak hanya memengaruhi kejelasan makna, tetapi juga menentukan
tepat tidaknya penyampaian maksud dari setiap kalimat yang dibaca. Oleh karena itu, analisis intonasi
dalam penelitian ini difokuskan pada pola nada, perubahan tinggi rendah suara, serta kesesuaian

intonasi dengan konteks kalimat, guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai

keterampilan membaca ekspresif subjek.

Code-Subcodes-Segments Model
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¢~«4 <.
¢MA?5534 \\ /// iy
N

¢>

4
\ EP 4
FJP 4 \

¢ @ membaca suara keras dan jelas. RRN 4
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¢ S/

AZR, 4 @

sz'4¢ Intonasi Memb kup ki
ASA 4 \ mbaca CI.; up keras

—_—

RRN, 4 /,K:;l:g Percaya Diri MAR, 4
/// X \ Membaca suara kecil/ kurang keras

MAR, 4
FJP. 4 / \ AN, 4
AAG, 4
AZR. 4 pgp 4 ASA 4

GHP. 4

REP, 4
NAG 4 MZM 4

Gambar 4. Code matrix intonasi mengunakan Maxqda

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa ada lima hal yang berkaitan dengan intonasi di dalam
membaca permulan siswa. dimana sebelum pengunaan media pembelajaran berupa aplikasi ada 5
siswa yang dalam membaca masih dengan intonasi atau suara yang kecil sehingga sulit didengar. Ada
pula 5 siswa yang masih kurang percaya diri dalam mengunakan intonasi atau suara yang lebih jelas,
ada pula 1 siswa yang sudah cukup baik intonasinya, namun ada juka 1 siswa yang sebenarnya
intonasinya sudah cukup baik namun dia kurang percaya diri. Sedangkan setelah pengunaan media
pembelajaran berupa aplikasi digital ada 5 siswa yang intonasi atau suara membacanya keras dan ada
7 siswa yang intonasinya sudah baik serta lebih percaya diri.

3. Kemampuan Membaca
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Code-Subcodes-Segments Model
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Gambar 5. Code matrix kelancaran membaca mengunakan Maxqda
Dari code matrix kelancaran membaca diatas dapat dilihat bahwa, sebelum pengunaan media
pembelajarn berupa aplikasi ada 1 siswa yang sudah cukup lancar dalam membaca. Dan ada 11 siswa
yang masih mengeja pada saat membaca. Sedangkan setelah pengunaan media pembelajaran berupa
aplikasi digital seluruh siswa menjadi lebih lancar dalam membaca.

4. Kemampuan menjawab pertanyaan

Code-Subcodes-Segments Model
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Gambar 6. Code matrix kemampuan menjawab pertanyaan mengunakan Maxqda
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Pada gambar code matrix diatas dapat dilihat bahwa, sebelum mengunakan media pembelajaran
berbasis aplikasi seluruh siswa hanya mampu menjawab beberapa pertanyaan dari guru bahkan ada
1 siswa yang masih kebingungan. Sedangkan setelah mengunakan media pembelajaran berupa
aplikasi digital ada 8 siswa yang mampu menjawab semua pertanyaan dari guru dan 4 siswa lainnya

mampu menjawab sebagian besar.

Pembahasan
Evektivitas pengunaan media pembelajaran digital berupa aplikasi dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
berupa aplikasi secara signifikan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
di sekolah dasar. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata skor N-Gain
sebesar 0,6429 yang masing-masing berada pada rentang kategori tinggi menurut Yuliana et al.,
(2021), engan rata-rata persentase peningkatan sebesar 64,29%. Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
memperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga data terbukti berdistribusi normal. Uji
homogenitas juga menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05, yang menandakan bahwa data dari
kedua kelompok—=kontrol dan eksperimen—memiliki variansi yang homogen atau seragam. Lebih
lanjut, hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya kenaikan skor yang sangat signifikan pada
kelas eksperimen antara nilai pre-test dan post-test, yang dapat dilihat dari nilai p (sig. 2-tailed)
sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05, sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima. Temuan ini diperkuat oleh uji independent sample t-test yang memperlihatkan perbedaan
signifikan antara rata-rata hasil post-test kelas eksperimen dan kontrol (nilai p < 0,05), dengan kelas
eksperimen memperoleh rata-rata peningkatan nilai lebih tinggi sebesar 8,33 poin. Hasil-hasil ini
secara empiris membuktikan bahwa penggunaan aplikasi digital sebagai media pembelajaran
memberi kontribusi positif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
di sekolah dasar.

Temuan ini kemudian diperkuat oleh hasil-hasil penelitian terdahulu yang sejalan, seperti
temuan Monalisa et al., (2024) mengenai pengaruh media pembelajaran digital terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Dalam penelitian tersebut, dianalisis 15 jurnal terkait
yang mengulas efektivitas media pembelajaran digital, dan secara konsisten ditemukan bahwa
penggunaan media digital berpengaruh positif terhadap keterampilan membaca siswa di SD.

Monalisa menegaskan bahwa media digital, baik yang berbasis aplikasi maupun multimedia
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interaktif, memberikan keunggulan dalam penyampaian materi membaca karena mampu
menyesuaikan kecepatan serta gaya belajar setiap individu, sekaligus menstimulus minat dan
perhatian siswa secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan pada kelas
eksperimen, di mana penggunaan aplikasi digital secara signifikan meningkatkan skor kemampuan
membaca permulaan siswa dibandingkan kelompok yang menggunakan media konvensional.
Konsistensi hasil ini dapat dijelaskan melalui paradigma pedagogi abad 21 yang menekankan
integrasi teknologi digital sebagai elemen esensial dalam proses pembelajaran, karena aplikasi digital
pada akhirnya menghadirkan unsur kebaruan, mempermudah akses materi, serta meningkatkan
keterlibatan siswa, sebagaimana dinyatakan dalam hasil penelitian ini yang memperlihatkan
efektivitas nyata pada penguasaan kemampuan membaca permulaan.

Berdasarkan integrasi hasil penelitian saat ini dengan berbagai temuan penelitian terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berupa aplikasi tidak hanya
terbukti efektif secara statistik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah
dasar, namun juga didukung oleh relevansi teoritik dan empiris dari berbagai penelitian sebelumnya.
Hasil rancangan eksperimen yang diterapkan memberikan argumentasi mendalam dan jelas bahwa
aplikasi digital dapat digunakan sebagai instrumen pembelajaran yang adaptif, inovatif, serta terbukti
menyumbang kontribusi besar bagi peningkatan kompetensi literasi dasar siswa sekolah dasar. Hal
ini tentu menjadi landasan kuat bagi para pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan untuk
mengintegrasikan teknologi digital secara sistematis dan terstruktur dalam kegiatan pembelajaran,

guna memaksimalkan hasil belajar dan menumbuhkan budaya literasi sejak dini pada Siswa.

Implementasi Pengunaan Media Penbelajaran Digital berupa Aplikasi terhadap Peningkatan
Kemampuan Membaca Permulaan.

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang telah dilakukan menggunakan perangkat lunak
Maxqda, menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran digital berupa aplikasi dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa di sekolah dasar memberikan pengaruh yang
signifikan dan positif. Data statistik yang diperoleh menegaskan bahwa penggunaan aplikasi digital
dalam proses pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa pada
aspek-aspek yang fundamental, meliputi lafal atau pengucapan huruf, kata, atau kalimat sederhana;
intonasi atau penggunaan nada dan tekanan suara ketika membaca; kelancaran membaca yang
berkenaan dengan kecepatan serta kesinambungan bacaan tanpa hambatan; dan kemampuan

menjawab soal yang identik dengan tingkat pemahaman dan akurasi jawaban siswa. Implementasi
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penggunaan media digital dilakukan ke dalam beberapa sesi pembelajaran di sekolah, di mana siswa
menggunakan media pembelajaran baik secara individu maupun berkelompok dengan pendampingan
guru.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diinterpretasikan bahwa aplikasi digital sebagai media
pembelajaran memberikan stimulus visual, audio, dan kinestetik yang integratif sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan literasi
anak. Media digital mampu menghadirkan ragam materi membaca dalam bentuk ilustrasi menarik,
audio pelafalan ulang, serta latihan soal yang variatif, sehingga siswa tidak hanya menerima instruksi
secara pasif, melainkan terlibat aktif dalam eksplorasi bacaan. Di dalam prosesnya, media berperan
untuk mengenalkan huruf melalui tampilan visual dan audio, dilanjutkan dengan latihan merangkai
huruf menjadi suku kata dan kata, serta diakhiri dengan latihan membaca kalimat sederhana.
Kenaikan signifikan pada indikator lafal menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami dan
meniru pengucapan huruf dan kata secara tepat berkat adanya fitur voice reader dari aplikasi digital.
Demikian pula, peningkatan pada unsur intonasi dan kelancaran membaca sangat kentara, sebab
aplikasi mampu memberikan contoh nada, tekanan suara, dan tempo secara konsisten. Faktor
keberulangan yang bisa diatur sesuai irama belajar siswa juga memberi pengalaman belajar yang
sangat inklusif, memberikan peluang bagi siswa untuk memperbaiki kesalahan baca tanpa tekanan
atau rasa takut terhadap penilaian negatif guru maupun teman sebaya. Secara keseluruhan,
implementasi penggunaan media berjalan dengan lancar dan siswa mampu beradaptasi dengan media
yang digunakan, walaupun pada awalnya siswa masih mengalami kesulitan dan kebingungan. Dalam
aspek menjawab soal, aplikasi digital menyediakan latihan soal dengan format interaktif dan
immediate feedback, sehingga siswa mampu memahami isi bacaan dengan lebih mendalam serta
mampu menjawab soal-soal yang menguji pemahaman mereka secara akurat. Hal ini menunjukkan
bahwa perangkat digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga menyediakan
akses belajar berbasis data, personalisasi, serta automasi penilaian yang sangat membantu
optimalisasi hasil belajar membaca permulaan siswa.

Selaras dengan penelitian F. Wulandari (2022), temuan pada penelitian ini juga sangat relevan
dengan hasil penelitian Nurani et al., (2021) yang berjudul “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan
Pada Anak Usia Sekolah Dasar”. Nuraini et al., kendala utama pada tahapan membaca permulaan
terutama berkaitan dengan kemampuan membaca suku kata, khususnya suku kata yang terdiri dari
tiga huruf atau lebih. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, Nuraini et al.,

mengidentifikasi bahwa teknik tes, observasi dan dokumentasi dapat mengurai permasalahan
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mendasar dalam proses membaca, yaitu kurangnya pengalaman membaca berulang yang bermakna

sehingga menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam membaca suku kata kompleks dan
memperlambat progres literasi.

Hubungan antara hasil penelitian sekarang dengan kedua penelitian terdahulu semakin
mempertegas urgensi dan relevansi penggunaan media pembelajaran digital berupa aplikasi dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan di sekolah dasar. Berdasarkan analisis data tabel,
penggunaan aplikasi digital menampilkan hasil yang sangat stabil dan konsisten di berbagai aspek
penilaian pembelajaran membaca permulaan. Penyajian data statistik dari gambar tabel menunjukkan
distribusi variabel dependen yang cenderung homogen dan meningkat secara linier pada kelompok
perlakuan, sedangkan kelompok kontrol cenderung mengalami stagnasi atau peningkatan yang sangat
minim. Secara rata-rata, skor lafal kelompok aplikasi meningkat hingga di atas angka rata-rata kelas
yang sebelumnya stagnan, sementara pada aspek intonasi dan kelancaran peningkatannya bersifat
signifikan secara statistik, dengan nilai rata-rata perolehan yang tampak berjauhan antara kelompok
eksperimen dan kontrol pada akhir perlakuan. Tampak pula bahwa standar deviasi pada kelompok
aplikasi mengecil, menandakan bahwa pemerataan hasil dan pencapaian setiap indikator kemampuan
membaca tidak hanya dialami oleh siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, namun juga
terbantu bagi siswa dengan kemampuan awal yang lemah.

Secara teoritis, media digital memberikan dorongan motivasi yang tinggi, meningkatkan
keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, serta mendorong terwujudnya pengalaman
belajar yang menyenangkan dan bermakna. Pengaruh positif yang siginifikan dari implementasi
aplikasi pembelajaran digital dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui pendekatan teori
pembelajaran konstruktivis, di mana siswa tidak lagi menjadi objek pasif dalam aktivitas
pembelajaran, tetapi aktif membangun pengetahuannya melalui interaksi dinamis dengan media
berbasis aplikasi. Interaktivitas media aplikasi memungkinkan siswa mempraktikkan pelafalan,
intonasi, kelancaran membaca dan pemahaman isi bacaan secara kongkrit, mandiri, dan dapat
disesuaikan dengan kecepatan belajar masing-masing individu. Di sisi lain, aplikasi digital juga
memfasilitasi guru dalam melacak progres belajar siswa secara real-time, sehingga dapat memberikan
bimbingan yang lebih personal dan terarah kepada setiap peserta didik sesuai kelemahan dan
kekuatan mereka.

Oleh karena itu, secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting
terhadap pengembangan inovasi pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. Efektivitas

implementasi media pembelajaran digital berupa aplikasi sudah teruji secara statistik maupun secara
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empirik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, meliputi aspek lafal, intonasi,
kelancaran membaca dan kemampuan menjawab soal. Temuan ini didukung dan diperkuat oleh
penelitian terdahulu baik oleh F. Wulandari (2022) maupun Nuraini et al., (2021), sehingga dapat
disimpulkan implementasi media digital pada pembelajaran membaca permulaan siswa di sekolah
dasar merupakan strategi yang relevan, efektif, dan adaptif untuk kebutuhan pengembangan
kemampuan literasi dasar di era digital saat ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memperluas cakupan pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan, khususnya pada ranah
literasi permulaan sebagai fondasi utama pembentukan generasi penerus bangsa yang literat dan

adaptif terhadap perubahan zaman.

SIMPULAN

Temuan tentang efektivitas aplikasi digital yang tergolong dalam kategori tinggi ini secara
teoretis diperkuat oleh pendapat Slavin yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat
ditentukan oleh kualitas pengajaran yang baik, kesesuaian tingkat kesulitan dengan kemampuan
siswa, adanya motivasi atau insentif, serta kecukupan waktu belajar. Dalam konteks penelitian ini,
keempat elemen tersebut terpenuhi melalui fitur-fitur interaktif dalam aplikasi—mulai dari penyajian
materi multimodal yang berkualitas, sistem adaptif yang menyesuaikan tingkat kesulitan, elemen
gamifikasi yang memotivasi, hingga pengulangan latihan terstruktur yang memungkinkan siswa
belajar tanpa tekanan waktu.

Efektivitas penggunaan media pembelajaran digital berupa aplikasi dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa terbukti melalui hasil peningkatan yang signifikan pada nilai
pre-test dan post-test berdasarkan hasil uji N-Gain score. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis aplikasi sangat membantu siswa dalam proses belajar membaca,
terutama dalam meningkatkan aspek lafal, intonasi, dan kelancaran membaca mereka. Dengan
demikian, penggunaan aplikasi digital sebagai media pembelajaran memberikan kontribusi yang
positif dan tergolong dalam kategori tinggi terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan
siswa di sekolah dasar

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi penggunaan media
pembelajaran digital berupa aplikasi memberikan kontribusi yang nyata dalam membantu
peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar. Secara praktis, hasil ini
dapat menjadi acuan bagi guru maupun sekolah dalam memilih serta mengembangkan strategi

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, khususnya dengan memanfaatkan media digital dalam
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proses belajar mengajar. Pemanfaatan aplikasi digital terbukti mampu meningkatkan aspek-aspek
penting dalam membaca permulaan, seperti lafal, intonasi, kelancaran membaca, serta pemahaman
siswa dalam membaca permulaan. Dengan demikian, sekolah yang ingin meningkatkan kualitas
pembelajaran membaca permulaan dapat mempertimbangkan integrasi aplikasi digital sebagai bagian
dari metode pembelajarannya untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan

efisien bagi siswa.
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